BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa berpengaruh positif terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII di SMP Negeri 8

Kota Gorontalo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi

Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa akan diikuti dengan peningkatan

hasil belajar, begitu pun sebaliknya. Dengan adanya Contextual Teaching and

Learning (CTL), maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan

tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tentang kepentingan dan manfaatnya

dari belajar.

5.2 Saran

Berdasarkan pada simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran
dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi guru diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman
seperti mengajar dengan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sehingga siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti
pelajaran. Selain itu, guru hendaknya mendorong siswa untuk lebih giat
belajar agar hasil belajar siswa di masa mendatang dapat lebih baik lagi.

2. Bagi Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dan usahanya dalam rangka
memperoleh informasi non formal sehingga pengetahuan mereka dapat lebih
bertambah wawasannya, seperti mencari informasi lewat internet, membaca

koran/ buku selain buku referensi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar mengadakan penelitian lebih lanjut mengingat
dalam penelitian ini hanya meneliti satu faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL), sedangkan faktor
lain yang turut mempengaruhi hasil belajar siswa belum diteliti lebih lanjut
seperti faktor internal yang terdiri dari faktor fisiologis seperti kondisi
jasmani, faktor psikologis yang meliputi kecerdasan, sikap dan bakat. Serta
faktor eksternal yang terdiri dari faktor guru, factor lingkungan, kurikulum

sekolah, serta faktor sarana dan prasarana.
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